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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh corporate governance perception index, ukuran perusahaan
dan kualitas audit terhadap integritas laporan keuangan. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan sektor
industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 2017-2020. Jumlah perusahaan sektor industri yang
dijadikan sampel penelitian ini adalah dua belas perusahaan dengan pengamatan selama empat tahun. Teknik
yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode purposive sampling. Metode yang digunakan dalam
menganalisis penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa corporate
governance perception index memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, ukuran
perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan, dan kualitas audit berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.

Kata Kunci: Nilai Perusahaan, Corporate Governance Perception Index, Ukuran Perusahaan, Kualitas Audit
Abstract:

This study aim to prove the effect of corporates governance perception index, firms size and audit qualitys on the
integrity of financial statements. This study use a samples of industrial sector companies listing in the Indonesia
Stock Exchange within 2017-2020. The number of industrial sector companies that were sampled in this study
were twelve companies with four years of observation. The technique used in data collection is purposive
sampling method. The method use in oberserving in this research is multiple regression analysis. The output of
this study indicates that the corporates governance perception index has a positive and insignificant effects on
the integrity of financial statements, the size of the company has a significant negative effects on the integrity of
the financial statements, and audit quality has a positive and insignificant effects on the integrity of the financial
statements.

Keywords: Integrity Of Financial Statements, Corporate Governance Perception Index, Company Size, Audit
Quality

Artikel dikirim : 18-08-2022 Artikel Revisi : 19-09-2022 Artikel diterima : 20-09-202

PENDAHULUAN

Bahan suatu entitas saat membuat laporan keuangan secara wajar merupakan suatu integritas laporan
keuangan. Pada saat penyajian dibuat dengan andal, jujur dan bebas dari segala manipulasi sehingga pengguna
dapat bersandar pada output laporan (Atiningsih & Suparwati, 2018). Point inegritas ini dapat di picu beerbagai
macam variable seperti ukuran perusahaan, corporate governance perception index, kualitas audit dan lainnya.
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Suatu rangkaian proses akuntansi lahirlah laporan keuangan yang menjadi output akhir dimana laporan
ini dipakai untuk menerjemahkan proses akuntansi yang tidak semua orang paham menjadi informasi yang dapat
dapat menggambarkan situasi keuangan perusahaan. Situasi entitas dikatakan berkembang dengan sempurna jika
terdapat kenaikan laba pada setiap periodenya.

Sebagaimana kita ketahui bahwa dalam laporan keuangan harus berisikan konteks yang dapat
diandalkan. Namun dalam praktiknya, terdapat laporan keuangan entitas yang dipaparkan tidak sama dengan
keadaan yang rill. Buktinya adalah muncul kasus penipuan akuntansi yang berbeda. Adanya penyimpangan
manajemen dalam laporan keuangan memunculkan indikasi adanya manipulasi laporan keuangan, yang juga
dapat terjadi dalam kenyataan, dimana perusahaan mungkin sudah memiliki reputasi yang kuat.

Seperti yang terjadi pada isu penyelewengan informasi akuntansi utamanya pada laporankeuangan dalam
kurun waktu dua tahun terakhir menurut finance.detik.com (2019). PT Garuda Indonesia (Persero) yang
didapatkan fakta terjadi penyelewengan laporan keuangan. Dari hasil laporan keuangan Garuda Indonesia tahun
buku 2018.

Isu ini, Garuda Indonesia Group mencatat keuntungan setelah pajak sebesar USD809.85 ribu atau
seimbang dengan Rpl11.33milyar (dengan asumsi kurs Rp14.000 per dolar AS). Nominal ini kerap meningkat
dibandingkan tahun 2017 dengan kerugian sebesar USD216.5 juta atau setara dengan Rp3.031 triliyun. Peristiwa
ini diketahui memiliki keterkaitaan antara pengutaraan laporan keuangans dengan rendahnya kebenaran laporan
keuangan yaitu perusahaan PT Garuda mengungkapkan ketidakjujuran dalam pengutaraan laporan keuangan
dengan melaporkan hasil laporan keuangan. Laporan keuangan periode 2018 memperoleh keuntungan sedangkan
periode sebelumnya 2017 mengalami kerugian. Integritas laporan keuangan berkaitan erat dengan pandangan
yang benar dan wajar, yaitu informasi keuangan diutarakan secara andal dan tanpa salah saji material yang dapat
memalingkan pihak berkepentingan pada merumuskan keputusan. Terjadinya peristiwa manipulasi laporan
keuangan yang menyebabkan menurunnya integritas laporan keuangan.

Adanya titik berat yang dapat berpengaruh akan integritas laporan keuangan ialah corporate governance
perception index, ukuran perusahaan dan kualitas audit. Riset program dan peringkatan penerapan good
corporate governance (GCG) pada perusahaan di Indonesia lewat perencanaan studi yang menggerakan entitas
dalam upaya peningkatan kualitas penerapan konsep corporate governance (CG) (Corporate governance
perception index). Dengan upaya memperbaikan kesinambungan (continuous improvement) perlu diberlakuan
evaluasi dan benchmarking. Dilakukannya CGPI oleh IICG yang bermitra dengan majalah SWA untuk strategi
aktivitas berkala tiap tahunnya sejak tahun 2001 merupakan bentuk apresiasi terhadap gagasan dan hasil usaha
entitas dalam memanifestasikan bisnis yang memiliki etika dan martabat.

Disclosure CG Indeks (IPCG) disusun oleh peneliti berdasarkan pedoman pelaksanaan GCG (KNKG,
2006), berbagai penelitian sebelumnya dan peraturan pemerintah. Ukuran perusahaan merupakan salah satu
variabel yang perlu diawasi oleh investor ketika memutuskan keputusan investasi dan investor juga dapat
mengetahui bahwa perusahaan telah menyajikan informasi laporan keuangan secara akurat dan andal sehingga
investor merasa aman untuk berinvestasi dalam perusahaan. Sebagai pertimbangan asset entitas menjadi
perhatian bagi investor dalam penentuan ukuran entitas. Penelitian yang dilakukan (Lubis et al., 2018), (Suciani,
2018) dan (Febriayanti, 2020) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan mempengaruhi integritas laporan
keuangan. Sedangkan, hasil studi (Monica & C Dhia Wenny, 2016) menggambarkan hasil yang bertolak
belakang yaitu ukuran perusahaan tidak mempengaruhi integritas laporan keuangan. Kualitas audit memiliki efek
pada integritas laporan keuangan, kualitas audit merupakan sautu rangkaian terstruktur dari telaah yang oleh
auditor internal dan eksternal dalam suatu organisasi. Kemampuan auditor dalam mendeteksi dan mengutarakan
kesalahan atau kecurangan yang dialami pada rangakaian akuntansi manajemen dapat dikategorikan sebagai
kualitas audit. Selain itu kualitas audit juga mencerminkan performa auditor dalam melakukan aktivitas audit
(Herliansyah, 2017). Dalam pelaksanaan kewajibannya, auditor berpegang teguh pada Standar Audit dan kode
etik profesi akuntan. Studi dari (Irawati, 2016) dan (Qonitin & Yudowati, n.d.) menggambarkan bahwa kualitas
audit berdampak positif terhadap integritas laporan keuangan, berbeda dengan hasil studi yang dilakukan oleh
(Serly & Helmayunita, 2019) dimana dibuktikan secara empiris bahwa kualitas audit tidak berdampak pada
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integritas laporan keuangan.

Kasus yang terjadi di Indonesia dan beberapa studi terdahulu yang menandakan hasil yang berbeda, maka
mendorong penulis agar mengkaji dan membuktikan kembali variabel corporate governance perception index,
ukuran perusahaan dan kualitas audit apakah berpengaruh atau tidak terhadap integritas laporan keuangan.
Perbedaan kajian ini dengan variabel sebelumnya ialah ditambahkannya variabel kualitas audit dan pengukuran
corporate governance perception index bersumber dari KNKG.

LANDASAN TEORI
Teori Agensi

Pertama kali diperkenalkan oleh Jensen dan Meckling pada tahun 1976, mengemukakan bahwa agency
teori memiliki keterkaitan atas dua pihak antara lain pihak prinsipal dan agen. Hubungan yang terjadi antara teori
agensi dan integritas laporan keuangan yakni sulitnya menyamakan persesi antara dua pihak tersebut. disatu
pihak menuntut untuk menjabarkan semua biaya maupun laba yang terjadi sehingga diperlukan adanya
rangkaian pengendalian yang memadai sebagai solusi. Oleh karena itu, serangkaian corporate governance
dinantikan dapat dapat meminimalkan perseteruan keagenan. Tata kelola yang baik ini diimpikan akan
menghasilkan suatu laporan keuangan yang lebih berintegritas (Akram et al., 2017).

Teori keagenan dapat muncul karena adanya kerjasama kerja antara principal yang mempunyai
kewenangan dengan agent yang mendapatkan otoritas yang diberikan dan untuk mengendalikan entitasnya.
Agen harus menjabarkan informasi kepada prinsipal, karena faktanya agent lebih tahu kondisi entitas ketimbang
prinsipal. Namun pada keadaan rilnya manajemen selaku agen tidak menjelaskan kondisi sebenarnya dari
perusahaan tersebut, hal ini dapat terjadi karena agen mencoba mencari keuntungan dan untuk memayungi
kelemahan performa manajemen. Perbuatan ini kerap dapat terjadi dikarenakan adanya beda kepentingan antara
principal dan agen, sehingga dapat mencetuskan permasalahan keagenan seperti pengeluaran yang berlebihan.
Perbedaan kepentingan juga dapat muncul karena manjemen lebih mengutamakan kepentingan pribadi daripada
kepentingan organisasi dan manjemen tidak selalu bertindak dengan mengutamakan kepentingan pemilik
(Zoebar, 2020).

Oleh karena itu, untuk mencegah agen menjabarkan keterangan yang tidak diharapkan oleh pemilik
perusahaan sehingga muncul adanya tendensi pemalsuan laporan keuangan, maka diperlukan pihak ketiga yang
independen dalam hal ini ialah auditor. Wewenang auditor yaitu berasa jasa yang dapat menilai serta mengecek
laporan keuangan yang disajikan oleh agen.

Teori Sinyal

Pertama kali, pada tahun 1973 Spance mengutarakan bahwa tanda pemeberian sebuah sinyal, dimana
pihak pengirim akan berupaya menyerahkan keterangan relevan yang dapat digunakan oleh pihak penerima
informasi. Teori Sinyal (Signalling Theory) menjelaskan cara yang seharusnya dilakukan oleh entitas agar
menyampaikan sinyal kepada pengguna laporan dimana dapat berupa keterangan lengkap perihal apa yang sudah
dilakukan oleh manajemen untuk memanifestasikan keinginan pemilik. Selain itu, tanda yang dipersembahkan
kepada pengguna laporan juga dapat berisi informasi yang menjelaskan bahwa entitas tersebut lebih baik dari
perusahaan lain (Liliany, 2021).

Penjelasan akan teori sinyal ini memberikan poin bahwa pemberian sinyal dilakukan oleh manajer
untuk meminimalisir adanya ketidaklurusan informasi. Manajer menyerahkan keterangan laporan keuangan
dengan mendeskripsikan bahwa mereka telah menerapkan kerangka akuntansi konservatisme yang memberikan
keuntungan yang lebih berkualitas karena prinsip ini berupaya mengurangi tindakan pembesaran laba sehingga
membantuspengguna laporan keuangan dengan menjabarkan laba dan aktivas yang tidak berlebihan (Liliany,
2021).
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Integritas Laporan Keuangan

Studi dari (Wardhani, 2020) menjabarkan integritas laporan keuangan yaitu keterangan yang ditampilkan
dalam laporan keuangan yang menggambarkan situasi suatu entitas dengan andal tanpa adanya rahasia, laporan
keuangan yang berintegritas juga harus melengkapi kualitas reability (keandalan) yakni, verifiability (memiliki
pendapat yang sama), representational faithfulness (penyajian yang dilakukan dengan tulus dan andal), dan
neutrality (tidak memihak).

Corporate Governance Percepetion Index

Riset program dan peringkatan penerapan good corporate governance (GCG) pada perusahaan di
Indonesia lewat perencanaan studi yang menggerakan entitas dalam upaya peningkatan kualitas penerapan
konsep corporate governance (CG) (Corporate governance perception index). Dengan upaya memperbaikan
kesinambungan (continuous improvement) perlu diberlakukan evaluasis dan benchmarking.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dapat diterapkan dalam sejumlah pengertian yang berbeda. Banyak perusahaan
diklasifikasikan menjadi tiga kriteria yaitu, perusahaan kecil, perusahaan menengah dan perusahaan besar. Karena
ukuran dan kekayaan entitas, diasumsikan bahwa margin yang tinggi dimiliki oleh perusahaan yang besar
dibandingkan dengan perusahaan kecil. Cakupan entitas yang memiliki ukuran perusahaan yang luas jika
terdapat perluasan modal saham maka dimungkinkan pergeseran pengendalian yang dominan kecil karena
cakupan entitasnya sangatlah luas, berbanding terbalik jika cakupan entitasnya kecil jika terjadi perluasan modal
saham akan dimungkinkan memiliki pengaruh besar atas hilangnya pengendalian dari pihak dominan (Juliana &
Radita, 2019).

Kualitas Audit

Probabilitas auditor menemukan terjadinya pelanggaran yang dilakukan dalam laporan keuangan yang
telah diterbitkan oleh manajemen sehingga temuan ini dilaporkan kepada pihak manajemen (Krisna, 2019).
Untuk mengidentifikasikan kualitas audit dapat menggunakan ukuran KAP dengan membedakan antara KAP
big- four dengan KAP non-big four. KAP big-four akan memberikan kualitas audit lebih berkualitas
dibandingkan dengan hasil KAP non-big four karena KAP big-four memiliki pangkat porfesionalitas yang lebih
tinggi, sebab telah memberikan jasa pada banyak klien yang telah ditangani sehingga memiliki tanggung jawab
reputasi yang harus dijaga.

Berikut ini adalah kerangka pemikiran dalam penelitian ini:

M
Corporare (Fovernance
Perceprnon Index (CGEPI)

M= x
Tkuran Pernzsahaan Integritas Laporan
Kenangan
Ka

Kualitas Awndit

Cambar I.1

Kerangka Pemikiramn
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Perumusan Hipotesa
Pengaruh corporate governance perception index terhadap integritas laporan keuangan

Penjagaan yang ekstra pada hak pemegang saham minorias merupakan suatu tuntuan yang harus dijalani
oleh pelaksana corporate governance. Dengan begitu dinantikan pengurangan perilaku manajemen yang
oportuniti dengan itu laporan keuangan dapat di tampilan dengan akurasi yang tinggi dan tidak bias (Wahyuni,
2022). Teori keagenan bertujuan untuk menghubungkan dua kubu yaitu antara principal dan agen (Jensen &
Meckling, 1976) menjelaskan bahwa sukar untuk memberikan kepercayaan manajemen (agen) akan selalu
bertindak berdasarkan kepentingan saham (prinsipal), maka dibutuhkan mekanisme pengendalian dan
pengawasan yang dapat mengimbangkan perbedaan kepentingan antara kedua belah pihak yaitu dengan
mekanisme corporate governance yang dilakukan dengan Indeks Pengungkapan Corporate Governance dan
Penskorannya.

Dampak corporate governance terhadap integritas laporan keuangan antara lain (. R. Lestari &
Meidiyustiani, 2019) dan (Wira, Muhwarsyah, 2019) menggambarkan bahwa pengungkapan corporate
governance berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. Isu dalam keterkaitan prinsipal dan agen
bertendensi adanya pertikaian, maka tata kelola perusahaan diperlukan untuk memitigasi isu tersebut. Nilai yang
stinggi pada CGPI menggambarkan terapan tata kelola yang efektif. Berdasarkan uraian diatas maka, penelitian
menunjukkan rumusan sebagai berikut:

H1: Corporate Governance berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan.
Pengaruh ukuran perusahaan terhadap integritas laporan keuangan

Titik berat yang menjadi perhatian investor yakni ukuran perusahaan yang biasa digunakan dalam
merumuskan keputusan penanaman modalnya, dan jika entitas sudah dianggap akurat dalam penyajian laporan
keuangannya maka ini menjadi suatu keyakinan terbesar bagi investor. Teori agensi mendorong prinsipal dan
agen untuk mengungkapkan laporan keuangan suatu perusahaan secara luas dan berintegritas.

Sejalan dengan studi yang dilakukan (Lubis et al., 2018), (Suciani, 2018) dan (Febriayanti, 2020)
menunjukkan hasil bahwa ukuran perusahaan berdampak terhadap integritas laporan keuangan. Berdasarkan
uraian diatas maka, penelitian menunjukkan hipotesis sebagai berikut:

H2: Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan.
Pengaruh kualitas audit terhadap integritas laporan keuangan

Suatu pemungkinan auditor dalam mendapatkan penemuan kesalahan atau kekeliruan pada laporan
keuangan manajemen serta mengungkapkan kesalahan tersebut kepada pihak yang terkait merupakan tingginya
kualitas audit. Selain itu hal ini juga menggambarkan performa auditor dalam kegiatan pelaksanaan audit
(Herliansyah, 2017). Perusahaan dapat dikontrol dan dapat meminimalisir konflik keagenan dengan melibatkan
pihak ketiga atau auditor eksternal. Hal ini dilakukan agar dapat menjaga kualitas laporan keuangan yang dibuat
oleh manajemen perusahaan. Setiap auditor seksternal harus berpengalaman dan memiliki integritas yang tinggi,
karena hal tersebut dapat menjadi alasan perusahaan untuk dapat mempertahankan integritas laporan keuangan
dan juga dapat menghadapi perilaku oportunistik manajemen perusahaan. Uraian diatas didukung oleh studi yang
dilakukan (lrawati, 2016) dan (Qonitin & Yudowati, n.d.) menjabarkan bahwa kualitas audit berpengaruh positif
terhadap integritas laporan keuangan. Berdasarkan uraian diatas maka, penelitian menunjukkan hipotesis sebagai
berikut:

H3: Kualitas Audit berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan
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METODE PENELITIAN

Metode kajian yang dipergunakan adalah metode penelitian kuantitatif yang menggunakan pendekatan
secara ilmiah untuk mengukur suatu realitas yang diukur secara akurat. Populasi datayang digunakan ialah sektor
industri yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Selain itu, data yang digunakan dalam kajian ini
datas ekunder yang diperoleh dari menganalisis annual report perusahaan untuk mengetahui informasi atas data
tersebut dapat dilihat dari halamanwebsite Bursa Efek Indonesias (BEI) yaitu www.idx.co.id serta dari halaman
website masing- masing perusahaan.

Tabel 3.1
Pengukuran Variabel Pengukuran
No Variabel Pengukuran Skala
Integritas LaporanKeuangan Market value of Rasio
1 equity/Book value of
equitys
2  Corporate Governance Perception  Indeks pengungkapan dan Nominal
Index penskoran
3 Ukuran Perusahaan Size = Ln (Total Aset) Rasio
4 Kualitas Audit Big4=1,NonBig4=0 Dummy
Tabel 4.1
Sampel Penelitian Perusahaan
Keterangan Tahun
No 2017-2020
Perusahaan aneka industry yang terdaftar di Bursa Efek
1 Indonesias (BEI) pada sektor aneka industri pada tahun 2017- 52
2020
9 Perusahaan aneka industri yang tidak menerbitkan annual -6
Report secara berturut-turut pada tahun 2017-2020
3 Perusahaan aneka industri yang mengalami IPO dan delisting -7
pada tahun 2017-2020
4 Perusahaan aneka industri yang tidak mengalami laba secara -26
berturut-turut pada tahun 2017-2020
5 Perusahaan aneka industri yang tidak menyajikan laporan -1
keuangan periode akhir 31 Desember
Jumlah sampel perusahaan 12
Jumlah periode tahun penelitian 4
Jumlah data penelitian (12 perusahaan aneka industri x 4) 48
Outliers 0
Jumlah data yang dapat disajikan sampel 48

Metode analisis data yang digunakan meliputi uji statistic deskriptif, uji asumsi analisis data danuji asumsi
klasik, dan uji hipoesis.
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Uji statistik deskriftif pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2
Uji Statistik Deskriptif

ILK CGPI upP KA
Mean 0.163045 60.52083 29.13862 0.229167
Median 0.092462 62.00000 28.72001 0.000000
Maximum 0.510440 67.00000 33.49453 1.000.000
Minimum 0.010356 46.00000 26.31469 0.000000
Std. Dev. 0.137415 57.27833 16.92251 0.424744

Sumber: Diolah peneliti menggunakan Eviews 12
Analisis statistik deskriptif penelitian ini menunjukkan hasil sebagai berikut:

1. Pada variabel dependen yaitu integritas laporan keuangan memiliki nilai average atau mean sebanyak
0,163045 selama periode 2017-2020. Nilai median dari variabel integritas laporan keuangan sebanyak
0,092462 selama periode 2017-2020. Nilai maksimal dari variabel integritas laporan keuangan adalah
sebanyak 0,510440, nilai maksimal ini dimiliki oleh PT Voksel Electric Tbk (VOKS) untuk peirode 2017.
Nilai minimal dari variabel ILK adalah sebnayak 0,010356, nilai minimal ini dimiliki oleh PT Astra
International Tbk untuk tahun 2020. Standar deviasi yang dimiliki variabel ILK adalah sebanyak 0,137415,
artinya standar deviasi yang lebih kecil dari nilai average menunjukkan bahwa sebaran dari data variabel
integritas laporan keuangan yang kecil atau dapat dikatakan variabel integritas laporan keuangan bersifat
homogen.

2. Variabel corporate governance perception index (CGPI) yaitu, nilai average milik corporate governance
perception index sebesar 60,52083 selama tahun 2017-2020. Nilai median dari variabel corporate
governance perception index sebesar 62,00000 selama tahun 2017-2020. Nilai maksimum dari variabel
corporate governance perception index adalah sebesar 67,00000, nilai maksimum ini dimiliki oleh PT
Indospring Thk untuk tahun 2019, PT Jembo Cable Company Tbk untuk periode 2019, PT Kabelindo Murni
Tbk untuk periode 2018, PT Multi Prima Sejahtera Tbk d.h Lippo Enterprise Thk untuk periode 2020, PT
Pan Brothers Thk untuk periode 2020, PT Sat Nusa Persada Thk untuk periode 2019, dan PT Supreme Cable
Manufacturing and Commerce Tbk untuk periode 2017. Nilai minimal dari variabel corporategovernance
perception index adalah sebesar 46,00000, nilai minimal ini diperoleh PT Supreme Cable Manufacturing and
Commerce Tbk untuk periode 2020. Nominal standar deviasi yang dimiliki variabel corporate governance
perception index adalah sebesar 5,727833, artinya standar deviasi yang lebih kecil dari nilai average
menggambarkan bahwa sebaran dari data variabel corporate governance perception index yang kecil atau
dapat dikatakan variabelcorporate governance perception index bersifat homogen.

3. Variabel ukuran perusahaan (UP) yaitu, nominal average milik UP sebesar 29,13862 selama tahun 2017-
2020. Nilai median milik ukuran perusahaan sebesar 28,72001 selama tahun 2017-2020. Nominal maksimal
dari variabel ukuran perusahaan adalah sebanyak 33,49453, nilai maksimal ini diperoleh PT Astra
International Thk untuk periode 2019. Nilai minimal dari variabel ukuran perusahaan adalah sebanyak
26,31469, nilai minimal ini diperoleh PTMulti Prima Sejahtera Tbk d.h Lippo Enterprise Thk untuk periode
2017. Nilai standar deviasi yang dimiliki variabel ukuran perusahaan adalah sebanyak 1,692251 artinya
standar deviasi yanglebih kecil dari nilai average menggambarkan bahwa sebaran dari data variabel UP yang
kecil atau dapat dikatakan variabel ukuran perusahaan bersifat homogen.

4. Variabel kualitas audit dalam kajian ini diukur dengan menggunakan variable dummy dengan melakukan
pengauditan perusahaan yaitu KAP yang digolongkan sebagai BigsFour dan NonsBigsFour, sehingga nilai
maksimal dari kualitas audit adalah sebnayak 1,00000 dan nilai minimumnya sebesar 0,00000. Kualitas
audit mempunyai nominal average 0,229167 yang menggambarkan bahwa entitas sampel masih lebih
banyak diaudit oleh KAP NonsBig Four.Standar Deviasi dari kualitas audit sebanyak 0,424744 yang lebih
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besar dari rata-rata menunjukkan data kualitas audit bervariasi, sehingga secara keseluruhan perusahaan
sampel penelitian diaudit oleh kedua golongan kantor akuntan publik tersebut secara bervariasi.

Uji asumsi analisis data penelitian ini menunjukkan hasil sebagai berikut:
1. Uji Chow
Tabel 4.3
Uji Chow
Effects Test Prob.

Cross-s ection 0.00000
Sumber: Diolah peneliti menggunakan Eviews 12

Berdasarkan hasil uji chow dapat dilihat dalam tabel 4.3.1 nilai dari probability untuk cross-section F
ditemukan sebesar 0,0000. Nilai ini lebih kecil dibandingkan tingkat signifikansi sebesar 0,05, sehingga HO dari
uji chow ditolak. Hal ini menandakan bahwa modelyang lebih baik dan terpilih adalah Fixed Effect Model. Uji
pemilihan estimasi model data panel dari regresi pertama dilanjutkan dengan uji Hausman untuk menguji model
terbaik diantara dua model, yaitu Fixed Effect Model dengan Random Effect Model.

2. Uji Hausman

Tabel 4.4
Uji Hausman
Test Summary Prob.
Cross-section random Hausman 0.0380

Sumber: Diolah penelitismenggunakan Eviews 12

Hasil Uji Hausman yang telah dilakukan penelitian ini dapat dilihat dalam Tabel 4.4 berdasarkan hasil
tersebut, didapatkan nilai probability dari cross-section random Hausman sebesar 0,0380 yang lebih kecil dari
tingkat signifikansi sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa HQ dari Uji Hausman ditolak, dimana Fixed Effect
Model terpilih menjadi model estimasi yang terbaik. Uji Chow dan Uji Hausman yang telah dilakukan pada
regresi pertamamemilih Fixed Effect Model, sehingga pengujian terhadap model estimasi data panel berakhir
tanpa dilanjutkan oleh uji lagrange multiplier dan Fixed Effect Model resmi terpilih sebagai model regresi yang
digunakan.

Uji asumsi klasik penelitian ini menunjukkan hasil sebagai berikut:

1. Uji Normalitas
Dalam penelitian ini pada tahun 2017-2020 nilai Probability 0,765425 (Sign > 0.05), makaartinya data
terdistribusi normal dan model penelitian layak digunakan pada penelitian ini. Hasil uji, dapat dilihat pada
lampiran 5.
2. Uji Multikoliniritas

Tabel 4.5
Uji Multikoliniritas
Variabel CGPI UP KA
CGPI 1.000.000 -0.106986 -0.102577
uUpP -0.106986 1.000.000 0.535753
KA -0.102577 0.535753 1.000.000

Correlation < 0,80 maka tidak terjadi masalah multikolineritas.
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3. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4.6
Uji Heteroskedastisitas

Obs*R-squareds Prob. Chi-Square(8) s 0.1307

Nilai Obs*R-squared penelitian ini dengan nilai prob.chi-square sebanyak 0,1307, dimanaartinya hasil kajian
ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Model regresi pada kajian ini adalah sebagai berikut:
Berdasarkan pada tabel 4.7, maka model regresi yang diperoleh yaitu:
ILK =2,914810 + 0,000417CGPI — 0,095358UP + 0,007044KA + &
1. BO = Nilai konstanta 2,914810

Hal ini menggambarkan bahwa jika variable independent corporate governance perception index,
ukuran perusahaan dan kualitas audit adalah O (nol), maka nilai integritas laporan keuangan akan
mengalami kenaikan sebanyak 2,914810.

B1CGPI = Koefisien regresi variabel corporate governance perception index adalah 0,000417. Hal ini
menggambarkan bahwa jika variabel independen lainnya tetap dan corporate governance perception index
membersar 1%, maka nilai integritas laporan keuangan akan meningkat sebnayak 0,000417.

2. PB2UP = Koefisien regresi variable ukuran perusahaan adalah -0,095358
Hal ini menunjukkan bahwa jika variabel independen lainnya tetap dan ukuran perusahaanmeningkat
sebesar 1%, maka nilai integritas laporan keuangan akan menurun sebanyak 0,095358.
3. B3KA = Kaoefisien regresi variable kualitas audit sebesar 0,007044
Hal ini menunjukkan bahwa jika variable independen lainnya tetap dan ukuran perusahaan meningkat
sebesar 1%, maka nilai integritas laporan keuangan akan meningkat sebanyak 0,007044.

Uji hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8

Uji Hipotesis
Variabel Arah Coefficient Prob. Simpulan
CGPI Positif 0.000417 0.5946 H1 ditolak
UP Negatif -0.095358 0.0000 H2 diterima
KA Positif 0.007044 0.8043 H3 ditolak
Adjusted R-squared 0.970774
Prob(F-statistic) 0.000000

1. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan pada tabel 4.8, hasil uji koefisien determinasi pada model regresi menggambarkan nominal
sebanyak 0,970774 yang berkaitan pada nilai adjusted R% Hal ini dapat diartikan sebagai pengaruh yang
dapat diberikan oleh seluruh variabel bebas yaitu sebesar 97,08% atau perubahan dari integritas laporan
keuangan dapat dijabarkan oleh seluruh variabel bebas sebesar 97,08% dengan sisanya 2,92% dijabarkan
olehs eluruh variable bebas lain diluar penelitian ini.

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Pada tabel 4.8 hasil pengelolahan dari uji signifikansi simultan menggambarkan bahwa angka probability
(F-statistic) adalah sebanyak 0,000000. Dengan nominal signifikansi sebesar 0,000000, maka nilai dari
signifikansi kurang dari 0,05 (< 0,05). Dengan demikian, dapat dinyatakan corporate governance perception
index, ukuran perusahaan dan kualitas audit berpengaruh simultan terhadap integritas laporan keuangan dan
model penelitian dianggap layak digunakan.
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3. UjiT

Berdasarkan pada hasil model regresi yang telah dipaparkan pada tabel 4.8, maka hasil darisetiap hipotesis
akan dijelaskan sebagai berikut:

a. H1; Pengaruh Corporate Governance Perception Index terhadap Integritas Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.8 memperlihatkan koefisien sebesar 0,000417 berarahpositif namun
tidak signifikan ( sign 0.5946). Artinya, CGPI tidak berpengaruh terhadap Integritas laporan Keuangan
(H1) tidak dapat didukung.

b. H2; Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Integritas Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.8 memperlihatkan koefisien sebesar -0.095358 berarahnegatif namun
signifikan (sign 0.000). Artinya, UP berpengaruh terhadap Integritaslaporan Keuangan ( H2) didukung.

c. H3: Pengaruh Kualitas Audit terhadap Integritas Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.8 memperlihatkan koefisien sebesar -0.007044 berarah positif namun
tidak signifikan (sign 0.8043). Artinya, KA tidak berpengaruh terhadap Integritas Laporan Keuangan (
H3) tidak dapat didukung.

SIMPULAN, KETERBATASAN, SARAN
SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan yang telah dilakukan untuk melihat pengaruh corporate
governance perception index, ukuran perusahaan dan Kkualitas audit terhadap integritas laporan keuangan.
Maka, penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Corporate governance perception index tidak berdampak terhadap integritas laporankeuangan.
2. Ukuran perusahaan berdampak terhadap integritas laporan keuangan.
3. Kualitas audit tidak berdampak terhadap integritas laporan keuangan.

KETERBATASAN

Keterbatasan dalam penelitian ini ialah terdapat perusahaan yang tidak lengkap dalam menyajikan annual
report di Bursa Efek Indonesia (BEI).

SARAN

Berdasarkan pembahasan dan simpulan diatas, maka penelitian ini dimasa yang akan dating diharapkan
dapat menyajikan hasil penelitian yang lebih berkualitas dengan memperhatikan mengenai beberapa hal sebagai
berikut:

1. Sampel yang digunakan diperluas menjadi seluruh sektor industri perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI), agar hasil yang diperoleh lebih bervariasi.
2. Menggunakan variabel independen yang lain, yang diduga dapat mempengaruhi integritas laporan keuangan.
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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh corporate governance perception index, ukuran perusahaan
dan kualitas audit terhadap integritas laporan keuangan. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan sektor
industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 2017-2020. Jumlah perusahaan sektor industri vang
dijadikan sampel penelitian ini adalah dua belas perusahaan dengan pengamatan selama empat tahun. Teknik
yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode purposive sampling. Metode yang digunakan dalam
menganalisis penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa corporate
governance perception index memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, ukuran
perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan, dan kualitas audit berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.

Kata Kunci: Nilai Perusahaan, Corporate Governance Perception Index, Ukuran Perusahaan, Kualitas Audit
Abstract:

This study aim to prove the effect of corporates governance perception index, firms size and audit qualitys on the
integrity of financial statements. This study use a samples of industrial sector companies listing in the Indonesia
Stock Exchange within 2017-2020. The number of industrial sector companies that were sampled in this study
were twelve companies with four years of observation. The technique used in data collection is purposive
sampling method. The method use in oberserving in this research is multiple regression analysis. The output of
this study indicates that the corporates governance perception index has a positive and insignificant effects on
the integrity of financial statements, the size of the company has a significant negative effects on the integrity of
the financial statements, and audit quality has a positive and insignificant effects on the integrity of the financial
statements.

Keywords: Integrity Of Financial Statements, Corporate Governance Perception Index, Company Size, Audit

Quality

Artikel dikirim : 18-08-2022 Artikel Revisi : 19-09-2022 Artikel diterima : 20-09-202

PENDAHULUAN

Bahan suatu entitas saat membuat laporan keuangan secara wajar merupakan suatu integritas laporan
keuangan. Pada saat penyajian dibuat dengan andal, jujur dan bebas dari segala manipulasi sehingga pengguna
dapat bersandar pada output laporan (Atiningsih & Suparwati, 2018). Point inegritas ini dapat di picu beerbagai
macam variable seperti ukuran perusahaan, corporate governance perception index, kualitas audit dan lainnya.
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Suatu rangkaian proses akuntansi lahirlah laporan keuangan yang menjadi output akhir dimana laporan
ini dipakai untuk menerjemahkan proses akuntansi yang tidak semua orang paham menjadi informasi yang dapat
dapat menggambarkan situasi keuangan perusahaan. Situasi entitas dikatakan berkembang dengan sempurna jika
terdapat kenaikan laba pada setiap periodenya.

Sebagaimana kita ketahui bahwa dalam laporan keuangan harus berisikan konteks yang dapat
diandalkan. Namun dalam praktiknya, terdapat laporan keuangan entitas yang dipaparkan tidak sama dengan
keadaan yang rill. Buktinya adalah muncul kasus penipuan akuntansi yang berbeda. Adanya penyimpangan
manajemen dalam laporan keuangan memunculkan indikasi adanya manipulasi laporan keuangan, yang juga
dapat terjadi dalam kenyataan, dimana perusahaan mungkin sudah memiliki reputasi yang kuat.

Seperti yang terjadi pada isu penyelewengan informasi akuntansi utamanya pada laporankeuangan dalam
kurun waktu dua tahun terakhir menurut finance.detik.com (2019). PT Garuda Indonesia (Persero) yang
didapatkan fakta terjadi penyelewengan laporan keuangan. Darihasil laporan keuangan Garuda Indonesia tahun
buku 2018.

Isu ini, Garuda Indonesia Group mencatat keuntungan setelah pajak sebesar USD809.85 ribu atau
seimbang dengan Rpl1.33 milyar (dengan asumsi kurs Rp14.000 per dolar AS). Nominal ini kerap meningkat
dibandingkan tahun 2017 dengan kerugian sebesar USD216.5 juta atau setara dengan Rp3.031 triliyun. Peristiwa
ini diketahui memiliki keterkaitaan antara pengutaraan laporan keuangans dengan rendahnya kebenaran laporan
keuangan yaitu perusahaan PT Garuda mengungkapkan ketidakjujuran dalam pengutaraan laporan keuangan
dengan melaporkan hasil laporan keuangan. Laporan keuangan periode 2018 memperoleh keuntungan sedangkan
periode sebelumnya 2017 mengalami kerugian. Integritas laporan keuangan berkaitan erat dengan pandangan
yang benar dan wajar, yaitu informasi keuangan diutarakan secara andal dan tanpa salah saji material yang dapat
memalingkan pihak berkepentingan pada merumuskan keputusan. Terjadinya peristiwa manipulasi laporan
keuangan yang menyebabkan menurunnya integritas laporan keuangan.

Adanya titik berat yang dapat berpengaruh akan integritas laporan keuangan ialah corporate governance
perception index, ukuran perusahaan dan kualitas audit. Riset program dan peringkatan penerapan good
corporate governance (GCG) pada perusahaan di Indonesia lewat perencanaan studi yang menggerakan entitas
dalam upaya peningkatan kualitas penerapan konsep corporate governance (CG) (Corporate governance
perception index). Dengan upaya memperbaikan kesinambungan (continuous improvement) perlu diberlakuan
evaluasi dan benchmarking. Dilakukannya CGPI oleh IICG yang bermitra dengan majalah SWA untuk strategi
aktivitas berkala tiap tahunnya sejak tahun 2001 merupakan bentuk apresiasi terhadap gagasan dan hasil usaha
entitas dalam memanifestasikan bisnis yang memiliki etika dan martabat.

Disclosure CG Indeks (IPCG) disusun oleh peneliti berdasarkan pedoman pelaksanaan GCG (KNKG,
2006), berbagai penelitian sebelumnya dan peraturan pemerintah. Ukuran perusahaan merupakan salah satu
variabel yang perlu diawasi oleh investor ketika memutuskan keputusan investasi dan investor juga dapat
mengetahui bahwa perusahaan telah menyajikan informasi laporan keuangan secara akurat dan andal sehingga
investor merasa aman untuk berinvestasi dalam perusahaan. Sebagai pertimbangan asset entitas menjadi
perhatian bagi investor dalam penentuan ukuran entitas. Penelitian yang dilakukan (Lubis et al., 2018), (Suciani,
2018) dan (Febriayanti, 2020) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan mempengaruhi integritas laporan
keuangan. Sedangkan, hasil studi (Monica & C Dhia Wenny, 2016) menggambarkan hasil yang bertolak
belakang yaitu ukuran perusahaan tidak mempengaruhi integritas laporan keuangan. Kualitas audit memiliki efek
pada integritas laporan keuangan, kualitas audit merupakan sautu rangkaian terstruktur dari telaah yang oleh
auditor internal dan eksternal dalam suatu organisasi. Kemampuan auditor dalam mendeteksi dan mengutarakan
kesalahan atau kecurangan yang dialami pada rangakaian akuntansi manajemen dapat dikategorikan sebagai
kualitas audit. Selain itu kualitas audit juga mencerminkan performa auditor dalam melakukan aktivitas audit
(Herliansyah, 2017). Dalam pelaksanaan kewajibannya, auditor berpegang teguh pada Standar Audit dan kode
etik profesi akuntan. Studi dari (Irawati, 2016) dan (Qonitin & Yudowati, n.d.) menggambarkan bahwa kualitas
audit berdampak positif terhadap integritas laporan keuangan, berbeda dengan hasil studi yang dilakukan oleh
(Serly & Helmayunita, 2019) dimana dibuktikan secara empiris bahwa kualitas audit tidak berdampak pada
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integritas laporan keuangan.

Kasus yang terjadi di Indonesia dan beberapa studi terdahulu yang menandakan hasil yang berbeda, maka
mendorong penulis agar mengkaji dan membuktikan kembali variabel corporate governance perception index,
ukuran perusahaan dan kualitas audit apakah berpengaruh atau tidak terhadap integritas laporan keuangan.
Perbedaan kajian ini dengan variabel sebelumnya ialah ditambahkannya variabel kualitas audit dan pengukuran
corporate governance perception index bersumber dari KNKG.

LANDASAN TEORI
Teori Agensi

Pertama kali diperkenalkan oleh Jensen dan Meckling pada tahun 1976, mengemukakan bahwa agency
teori memiliki keterkaitan atas dua pihak antara lain pihak prinsipal dan agen. Hubungan yang terjadi antara teori
agensi dan integritas laporan keuangan yakni sulitnya menyamakan persesi antara dua pihak tersebut. disatu
pihak menuntut untuk menjabarkan semua biaya maupun laba yang terjadi sehingga diperlukan adanya
rangkaian pengendalian yang memadai sebagai solusi. Oleh karena itu, serangkaian corporate governance
dinantikan dapat dapat meminimalkan perseteruan keagenan. Tata kelola yang baik ini diimpikan akan
menghasilkan suatu laporan keuangan yang lebih berintegritas (Akram et al., 2017).

Teori keagenan dapat muncul karena adanya kerjasama kerja antara principal yang mempunyai
kewenangan dengan agent yang mendapatkan otoritas yang diberikan dan untuk mengendalikan entitasnya.
Agen harus menjabarkan informasi kepada prinsipal, karena faktanya agent lebih tahu kondisi entitas ketimbang
prinsipal. Namun pada keadaan rilnya manajemen selaku agen tidak menjelaskan kondisi sebenarnya dari
perusahaan tersebut, hal ini dapat terjadi karena agen mencoba mencari keuntungan dan untuk memayungi
kelemahan performa manajemen. Perbuatan ini kerap dapat terjadi dikarenakan adanya beda kepentingan antara
principal dan agen, sehingga dapat mencetuskan permasalahan keagenan seperti pengeluaran yang berlebihan.
Perbedaan kepentingan juga dapat muncul karena manjemen lebih mengutamakan kepentingan pribadi daripada
kepentingan organisasi dan manjemen tidak selalu bertindak dengan mengutamakan kepentingan pemilik
(Zoebar, 2020).

Oleh karena itu, untuk mencegah agen menjabarkan keterangan yang tidak diharapkan oleh pemilik
perusahaan sehingga muncul adanya tendensi pemalsuan laporan keuangan, maka diperlukan pihak ketiga yang
independen dalam hal ini ialah auditor. Wewenang auditor yaitu berasa jasa yang dapat menilai serta mengecek
laporan keuangan yang disajikan oleh agen.

Teori Sinyal

Pertama kali, pada tahun 1973 Spance mengutarakan bahwa tanda pemeberian sebuah sinyal, dimana
pihak pengirim akan berupaya menyerahkan keterangan relevan yang dapat digunakan oleh pihak penerima
informasi. Teori Sinyal (Signalling Theory) menjelaskan cara yang seharusnya dilakukan oleh entitas agar
menyampaikan sinyal kepada pengguna laporan dimana dapat berupa keterangan lengkap perihal apa yang sudah
dilakukan oleh manajemen untuk memanifestasikan keinginan pemilik. Selain itu, tanda yang dipersembahkan
kepada pengguna laporan juga dapat berisi informasi yang menjelaskan bahwa entitas tersebut lebih baik dari
perusahaan lain (Liliany, 2021).

Penjelasan akan teori sinyal ini memberikan poin bahwa pemberian sinyal dilakukan oleh manajer
untuk meminimalisir adanya ketidaklurusan informasi. Manajer menyerahkan keterangan laporan keuangan
dengan mendeskripsikan bahwa mereka telah menerapkan kerangka akuntansi konservatisme yang memberikan
keuntungan yang lebih berkualitas karena prinsip ini berupaya mengurangi tindakan pembesaran laba sehingga
membantuspengguna laporan keuangan dengan menjabarkan laba dan aktivas yang tidak berlebihan (Liliany,
2021).
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Integritas Laporan Keuangan

Studi dari (Wardhani, 2020) menjabarkan integritas laporan keuangan yaitu keterangan yang ditampilkan
dalam laporan keuangan yang menggambarkan situasi suatu entitas dengan andal tanpa adanya rahasia, laporan
keuangan yang berintegritas juga harus melengkapi kualitas reability (keandalan) yakni, verifiability (memiliki
pendapat yang sama), representational faithfulness (penyajian yang dilakukan dengan tulus dan andal), dan
neutrality (tidak memihak).

Corporate Governance Percepetion Index

Riset program dan peringkatan penerapan good corporate governance (GCG) pada perusahaan di
Indonesia lewat perencanaan studi yang menggerakan entitas dalam upaya peningkatan kualitas penerapan
konsep corporate governance (CG) (Corporate governance perception index). Dengan upaya memperbaikan
kesinambungan (continuous improvement) perlu diberlakukan evaluasis dan benchmarking.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dapat diterapkan dalam sejumlah pengertian yang berbeda. Banyak perusahaan
diklasifikasikan menjadi tiga kriteria yaitu, perusahaan kecil, perusahaan menengah dan perusahaan besar. Karena
ukuran dan kekayaan entitas, diasumsikan bahwa margin yang tinggi dimiliki oleh perusahaan yang besar
dibandingkan dengan perusahaan kecil. Cakupan entitas yang memiliki ukuran perusahaan yang luas jika
terdapat perluasan modal saham maka dimungkinkan pergeseran pengendalian yang dominan kecil karena
cakupan entitasnya sangatlah luas, berbanding terbalik jika cakupan entitasnya kecil jika terjadi perluasan modal
saham akan dimungkinkan memiliki pengaruh besar atas hilangnya pengendalian dari pihak dominan (Juliana &
Radita, 2019).

Kualitas Audit

Probabilitas auditor menemukan terjadinya pelanggaran yang dilakukan dalam laporan keuangan yang
telah diterbitkan oleh manajemen sehingga temuan ini dilaporkan kepada pihak manajemen (Krisna, 2019).
Untuk mengidentifikasikan kualitas audit dapat menggunakan ukuran KAP dengan membedakan antara KAP
big- four dengan KAP non-big four. KAP big-four akan memberikan kualitas audit lebih berkualitas
dibandingkan dengan hasil KAP non-big four karena KAP big-four memiliki pangkat porfesionalitas yang lebih
tinggi, sebab telah memberikan jasa pada banyak klien yang telah ditangani sehingga memiliki tanggung jawab
reputasi yang harus dijaga.

Berikut ini adalah kerangka pemikiran dalam penelitian ini:

X
Corporate Governance
Perceprion Index (CGPI)

X Y
Tkuran Perusahaan Integritas Laporan
Keunangsan

Xs
Kualitas Audir

Cambar 2.1

Kerangka Pemikiran
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Perumusan Hipotesa
Pengaruh corporate governance perception index terhadap integritas laporan keuangan

Penjagaan yang ekstra pada hak pemegang saham minorias merupakan suatu tuntuan yang harus dijalani
oleh pelaksana corporate governance. Dengan begitu dinantikan pengurangan perilaku manajemen yang
oportuniti dengan itu laporan keuangan dapat di tampilan dengan akurasi yang tinggi dan tidak bias (Wahyuni,
2022). Teori keagenan bertujuan untuk menghubungkan dua kubu vaitu antara principal dan agen (Jensen &
Meckling, 1976) menjelaskan bahwa sukar untuk memberikan kepercayaan manajemen (agen) akan selalu
bertindak berdasarkan kepentingan saham (prinsipal), maka dibutuhkan mekanisme pengendalian dan
pengawasan yang dapat mengimbangkan perbedaan kepentingan antara kedua belah pihak yaitu dengan
mekanisme corporate governance yang dilakukan dengan Indeks Pengungkapan Corporate Governance dan
Penskorannya.

Dampak corporate governance terhadap integritas laporan keuangan antara lain (I. R. Lestari &
Meidiyustiani, 2019) dan (Wira, Muhwarsyah, 2019) menggambarkan bahwa pengungkapan corporate
governance berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. Isu dalam keterkaitan prinsipal dan agen
bertendensi adanya pertikaian, maka tata kelola perusahaan diperlukan untuk memitigasi isu tersebut. Nilai yang
stinggi pada CGPI menggambarkan terapan tata kelola yang efektif. Berdasarkan uraian diatas maka, penelitian
menunjukkan rumusan sebagai berikut:

H1: Corporate Governance berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan.
Pengaruh ukuran perusahaan terhadap integritas laporan keuangan

Titik berat yang menjadi perhatian investor yakni ukuran perusahaan yang biasa digunakan dalam
merumuskan keputusan penanaman modalnya, dan jika entitas sudah dianggap akurat dalam penyajian laporan
keuangannya maka ini menjadi suatu keyakinan terbesar bagi investor. Teori agensi mendorong prinsipal dan
agen untuk mengungkapkan laporan keuangan suatu perusahaan secara luas dan berintegritas.

Sejalan dengan studi yang dilakukan (Lubis et al., 2018), (Suciani, 2018) dan (Febriayanti, 2020)
menunjukkan hasil bahwa ukuran perusahaan berdampak terhadap integritas laporan keuangan. Berdasarkan
uraian diatas maka, penelitian menunjukkan hipotesis sebagai berikut:

H2: Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan.
Pengaruh kualitas audit terhadap integritas laporan keuangan

Suatu pemungkinan auditor dalam mendapatkan penemuan kesalahan atau kekeliruan pada laporan
keuangan manajemen serta mengungkapkan kesalahan tersebut kepada pihak yang terkait merupakan tingginya
kualitas audit. Selain itu hal ini juga menggambarkan performa auditor dalam kegiatan pelaksanaan audit
(Herliansyah, 2017). Perusahaan dapat dikontrol dan dapat meminimalisir konflik keagenan dengan melibatkan
pihak ketiga atau auditor eksternal. Hal ini dilakukan agar dapat menjaga kualitas laporan keuangan yang dibuat
oleh manajemen perusahaan. Setiap auditor seksternal harus berpengalaman dan memiliki integritas yang tinggi,
karena hal tersebut dapat menjadi alasan perusahaan untuk dapat mempertahankan integritas laporan keuangan
dan juga dapat menghadapi perilaku oportunistik manajemen perusahaan. Uraian diatas didukung oleh studi yang
dilakukan (Irawati, 2016) dan (Qonitin & Yudowati, n.d.) menjabarkan bahwa kualitas audit berpengaruh positif
terhadap integritas laporan keuangan, Berdasarkan uraian diatas maka, penelitian menunjukkan hipotesis sebagai
berikut:

H3: Kualitas Audit berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan
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METODE PENELITIAN

Metode kajian yang dipergunakan adalah metode penelitian kuantitatif yang menggunakan pendekatan
secara ilmiah untuk mengukur suatu realitas yang diukur secara akurat. Populasi datayang digunakan ialah sektor
industri yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Selain itu, data yang digunakan dalam kajian ini
datas ekunder yang diperoleh dari menganalisis annual report perusahaan untuk mengetahui informasi atas data
tersebut dapat dilihat dari halaman website Bursa Efek Indonesias (BEI) yaitu www.idx.co.id serta dari halaman
website masing- masing perusahaan.

Tabel 3.1
Pengukuran Variabel Pengukuran
No Variabel Pengukuran Skala
Integritas LaporanKeuangan Market value of Rasio
1 equity/Book value of
equitys
2 Corporate Governance Perception  Indeks pengungkapan dan Nominal
Index penskoran
3 Ukuran Perusahaan Size = Ln (Total Aset) Rasio
4 Kualitas Audit Bigd =1,NonBigd4 =0 Dummy
Tabel 4.1
Sampel Penelitian Perusahaan
Keterangan Tahun
No 2017-2020
Perusahaan aneka industry yang terdaftar di Bursa Efek
1 Indonesias (BEI) pada sektor aneka industri pada tahun 2017- 52
2020
5 Perusahaan aneka industri yang tidak menerbitkan annual -6
Report secara berturut-turut pada tahun 2017-2020
3 Perusahaan aneka industri yang mengalami IPO dan delisting -7
pada tahun 2017-2020
4 Perusahaan aneka industri yang tidak mengalami laba secara -26
berturut-turut pada tahun 2017-2020
5 Perusahaan aneka industri yang tidak menyajikan laporan -1
keuangan periode akhir 31 Desember
Jumlah sampel perusahaan 12
Jumlah periode tahun penelitian 4
Jumlah data penelitian (12 perusahaan aneka industri x 4) 48
Outliers 0
Jumlah data yang dapat disajikan sampel 48

Metode analisis data yang digunakan meliputi uji statistic deskriptif, uji asumsi analisis data danuji asumsi
klasik, dan uji hipoesis.
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Uji statistik deskriftif pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2
Uji Statistik Deskriptif

ILK CGPI up KA
Mean 0.163045 60.52083 29.13862 0.229167
Median 0.092462 62.00000 28.72001 0.000000
Maximum 0.510440 67.00000 3349453 1.000.000
Minimum 0.010356 46.00000 2631469 0.000000
Std. Dev. 0.137415 57.27833 1692251 0.424744

Sumber: Diolah peneliti menggunakan Eviews 12

Analisis statistik deskriptif penelitian ini menunjukkan hasil sebagai berikut:

1.

Pada variabel dependen yaitu integritas laporan keuangan memiliki nilai average atau mean sebanyak
0,163045 selama periode 2017-2020. Nilai median dari variabel integritas laporan keuangan sebanyak
0,092462 selama periode 2017-2020. Nilai maksimal dari variabel integritas laporan keuangan adalah
sebanyak 0,510440, nilai maksimal ini dimiliki oleh PT Voksel Electric Tbk (VOKS) untuk peirode 2017.
Nilai minimal dari variabel ILK adalah sebnayak 0,010356, nilai minimal ini dimiliki oleh PT Astra
International Tbk untuk tahun 2020. Standar deviasi yang dimiliki variabel ILK adalah sebanyak 0,137415,
artinya standar deviasi yang lebih kecil dari nilai average menunjukkan bahwa sebaran dari data variabel
integritas laporan keuangan yang kecil atau dapat dikatakan variabel integritas laporan keuangan bersifat
homogen.

Variabel corporate governance perception index (CGPI) yaitu, nilai average milik corporate governance
perception index sebesar 60,52083 selama tahun 2017-2020. Nilai median dari variabel corporate
governance perception index sebesar 62,00000 selama tahun 2017-2020. Nilai maksimum dari variabel
corporate governance perception index adalah sebesar 67,00000, nilai maksimum ini dimiliki oleh PT
Indospring Tbk untuk tahun 2019, PTJembo Cable Company Tbk untuk periode 2019, PT Kabelindo Murni
Tbk untuk periode 2018, PT Multi Prima Sejahtera Tbk d.h Lippo Enterprise Tbk untuk periode 2020, PT
Pan Brothers Tbk untuk periode 2020, PT Sat Nusa Persada Tbk untuk periode 2019, dan PT Supreme Cable
Manufacturing and Commerce Tbk untuk periode 2017. Nilai minimal dari variabel corporate governance
perception index adalah sebesar 46,00000, nilai minimal ini diperoleh PT Supreme Cable Manufacturing and
Commerce Tbk untuk periode 2020. Nominal standar deviasi yang dimiliki variabel corporate governance
perception index adalah sebesar 5,727833, artinya standar deviasi yang lebih kecil dari nilai average
menggambarkan bahwa sebaran dari data variabel corporate governance perception index yang kecil atau
dapat dikatakan variabelcorporate governance perception index bersifat homogen.

Variabel ukuran perusahaan (UP) yaitu, nominal average milik UP sebesar 29,13862 selama tahun 2017-
2020. Nilai median milik ukuran perusahaan sebesar 28,72001 selama tahun 2017-2020. Nominal maksimal
dari variabel ukuran perusahaan adalah sebanyak 3349453, nilai maksimal ini diperoleh PT Astra
International Tbk untuk periode 2019. Nilai minimal dari variabel ukuran perusahaan adalah sebanyak
26 31469, nilai minimal ini diperoleh PTMulti Prima Sejahtera Tbk d.h Lippo Enterprise Tbk untuk periode
2017. Nilai standar deviasi yang dimiliki variabel ukuran perusahaan adalah sebanyak 1,692251 artinya
standar deviasi yanglebih kecil dari nilai average menggambarkan bahwa sebaran dari data variabel UP yang
kecil atau dapat dikatakan variabel ukuran perusahaan bersifat homogen.

Variabel kualitas audit dalam kajian ini diukur dengan menggunakan variable dummy dengan melakukan

pengauditan perusahaan yaitu KAP yang digolongkan sebagai BigsFour dan NonsBigsFour, sehingga nilai

maksimal dari kualitas audit adalah sebnayak 1,00000 dan nilai minimumnya sebesar 0,00000. Kualitas

audit mempunyai nominal average 0,229167 yang menggambarkan bahwa entitas sampel masih lebih

banyak diaudit oleh KAP NonsBig Four.Standar Deviasi dari kualitas audit sebanyak 0424744 yang lebih
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besar dari rata-rata menunjukkan data kualitas audit bervariasi, sehingga secara keseluruhan perusahaan
sampel penelitian diaudit oleh kedua golongan kantor akuntan publik tersebut secara bervariasi.

Uji asumsi analisis data penelitian ini menunjukkan hasil sebagai berikut:
1. Uji Chow
Tabel 4.3
Uji Chow
Effects Test Prob.

Cross-s ection 0.00000
Sumber: Diolah peneliti menggunakan Eviews 12

Berdasarkan hasil uji chow dapat dilihat dalam tabel 4.3.1 nilai dari probability untuk cross-section F
ditemukan sebesar 0,0000. Nilai ini lebih kecil dibandingkan tingkat signifikansi sebesar 0,05, sehingga HQ dari
uji chow ditolak. Hal ini menandakan bahwa modelyang lebih baik dan terpilih adalah Fixed Effect Model. Uji
pemilihan estimasi model data panel dari regresi pertama dilanjutkan dengan uji Hausman untuk menguji model
terbaik diantara dua model, yaitu Fixed Effect Model dengan Random Effect Model.

2. Uji Hausman

Tabel 4.4
Uji Hausman
Test Summary Prob.
Cross-section random Hausman 0.0380

Sumber: Diolah penelitismenggunakan Eviews 12

Hasil Uji Hausman yang telah dilakukan penelitian ini dapat dilihat dalam Tabel 4.4 berdasarkan hasil
tersebut, didapatkan nilai probability dari cross-section random Hausman sebesar 0,0380 yang lebih kecil dari
tingkat signifikansi sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa HQ dari Uji Hausman ditolak, dimana Fixed Effect
Model terpilih menjadi model estimasi yang terbaik. Uji Chow dan Uji Hausman yang telah dilakukan pada
regresi pertamamemilih Fixed Effect Model, sehingga pengujian terhadap model estimasi data panel berakhir
tanpa dilanjutkan oleh uji lagrange multiplier dan Fixed Effect Model resmi terpilih sebagai model regresi yang
digunakan.

Uji asumsi klasik penelitian ini menunjukkan hasil sebagai berikut:

1. Uji Normalitas
Dalam penelitian ini pada tahun 2017-2020 nilai Probability 0,765425 (Sign > 0.05), makaartinya data
terdistribusi normal dan model penelitian layak digunakan pada penelitian ini. Hasil uji, dapat dilihat pada
lampiran 5.
2. Uji Multikoliniritas

Tabel 4.5
Uji Multikoliniritas
Variabel CGPI up KA
CGPI 1.000.000 -0.106986 -0.102577
upP -0.106986 1.000.000 0.535753
KA -0.102577 0.535753 1.000.000

Correlation < 0,80 maka tidak terjadi masalah multikolineritas.
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3. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.6
Uji Heteroskedastisitas

Obs*R -squareds Prob. Chi-Square(8) s 0.1307

Nilai Obs*R-squared penelitian ini dengan nilai prob.chi-square sebanyak 0,1307, dimanaartinya hasil kajian

ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Model regresi pada kajian ini adalah sebagai berikut:
Berdasarkan pada tabel 4.7, maka model regresi yang diperoleh yaitu:

1.

ILK =2,914810 + 0,000417CGPI - 0,095358 UP + 0,007044KA + ¢
B0 = Nilai konstanta 2,914810

Hal ini menggambarkan bahwa jika variable independent corporate governance perception index,
ukuran perusahaan dan kualitas audit adalah O (nol), maka nilai integritas laporan keuangan akan
mengalami kenaikan sebanyak 2,914810.

B1CGPI = Koefisien regresi variabel corporate governance perception index adalah 0,000417. Hal ini
menggambarkan bahwa jika variabel independen lainnya tetap dan corporate governance perception index
membersar 1%, maka nilai integritas laporan keuangan akan meningkat sebnayak 0,000417.

P2UP = Koefisien regresi variable ukuran perusahaan adalah -0,095358

Hal ini menunjukkan bahwa jika variabel independen lainnya tetap dan ukuran perusahaan meningkat
sebesar 1%, maka nilai integritas laporan keuangan akan menurun sebanyak 0,095358.
B3KA = Koefisien regresi variable kualitas audit sebesar 0,007044

Hal ini menunjukkan bahwa jika variable independen lainnya tetap dan ukuran perusahaan meningkat
sebesar 1%, maka nilai integritas laporan keuangan akan meningkat sebanyak 0,007044.

Uji hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8

Uji Hipotesis
Variabel Arah Coefficient Prob. Simpulan
CGPI Positif 0.000417 0.5946 H] ditolak
UP Negatif -0.095358 0.0000 H?2 diterima
KA Positif 0.007044 0.8043 H3 ditolak
Adjusted R-squared 0.970774
Prob(F-statistic) 0.000000

Uji Koefisien Determinasi (RY)

Berdasarkan pada tabel 4.8, hasil uji koefisien determinasi pada model regresi menggambarkan nominal
sebanyak 0.970774 yang berkaitan pada nilai adjusted R. Hal ini dapat diartikan sebagai pengaruh yang
dapat diberikan oleh seluruh variabel bebas yaitu sebesar 97,08% atau perubahan dari integritas laporan
keuangan dapat dijabarkan oleh seluruh variabelbebas sebesar 97,08% dengan sisanya 2,92% dijabarkan
olehs eluruh variable bebas lain diluar penelitian ini.

Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Pada tabel 4.8 hasil pengelolahan dari uji signifikansi simultan menggambarkan bahwa angka probability
(F-statistic) adalah sebanyak 0,000000. Dengan nominal signifikansi sebesar 0,000000, maka nilai dari
signifikansi kurang dari 0,05 (< 0,05). Dengan demikian, dapat dinyatakan corporate governance perception
index, ukuran perusahaan dan kualitas audit berpengaruh simultan terhadap integritas laporan keuangan dan
model penelitian dianggap layak digunakan.
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3. UjiT

Berdasarkan pada hasil model regresi yang telah dipaparkan pada tabel 4.8, maka hasil darisetiap hipotesis
akan dijelaskan sebagai berikut:

a. HI; Pengaruh Corporate Governance Perception Index terhadap Integritas Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.8 memperlihatkan koefisien sebesar 0,000417 berarahpositif namun
tidak signifikan ( sign 0.5946). Artinya, CGPI tidak berpengaruh terhadap Integritas laporan Keuangan
(H1) tidak dapat didukung.

b. H2; Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Integritas Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.8 memperlihatkan koefisien sebesar -0.095358 berarahnegatif namun
signifikan (sign 0.000). Artinya, UP berpengaruh terhadap Integritaslaporan Keuangan ( H2) didukung.

c. H3; Pengaruh Kualitas Audit terhadap Integritas Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.8 memperlihatkan koefisien sebesar -0.007044 berarah positif namun
tidak signifikan (sign 0.8043). Artinya, KA tidak berpengaruh terhadap Integritas Laporan Keuangan (
H3) tidak dapat didukung.

SIMPULAN, KETERBATASAN, SARAN
SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan yang telah dilakukan untuk melihat pengaruh corporate
governance perception index, ukuran perusahaan dan kualitas audit terhadap integritas laporan keuangan.
Maka, penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

L. Corporate governance perception index tidak berdampak terhadap integritas laporankeuangan.
2. Ukuran perusahaan berdampak terhadap integritas laporan keuangan.
3. Kualitas audit tidak berdampak terhadap integritas laporan keuangan.

KETERBATASAN

Keterbatasan dalam penelitian ini ialah terdapat perusahaan yang tidak lengkap dalam menyajikan annual
report di Bursa Efek Indonesia (BEI).

SARAN
Berdasarkan pembahasan dan simpulan diatas, maka penelitian ini dimasa yang akan dating diharapkan
dapat menyajikan hasil penelitian yang lebih berkualitas dengan memperhatikan mengenai beberapa hal sebagai

berikut:

I. Sampel yang digunakan diperluas menjadi seluruh sektor industri perusahaan yang terdaftar diBursa Efek
Indonesia (BEI), agar hasil yang diperoleh lebih bervariasi.

2. Menggunakan variabel independen yang lain, yang diduga dapat mempengaruhi integritas laporan keuangan.
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